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ABSTRAK 

Sembalun, Kecamatan di Kabupaten Lombok Timur, Nusa Tenggara Barat, 

merupakan salah satu sentra hortikultura unggulan di Indonesia yang terkenal dengan 

produksi bunga mawar. Permasalahan kesehatan tanaman, khususnya pada daun, sering 

menjadi hambatan dalam meningkatkan produktivitas. Selama ini, deteksi kesehatan daun 

masih mengandalkan inspeksi visual manual yang memerlukan keahlian khusus, 

memakan waktu, dan berpotensi menghasilkan ketidakkonsistenan. Penelitian ini 

bertujuan mengembangkan sistem klasifikasi kesehatan daun bunga mawar berbasis 

algoritma You Only Look Once (YOLO) versi 8 untuk membantu petani mendeteksi 

penyakit secara otomatis dan akurat.Dataset yang digunakan mencakup tiga kelas utama, 

yaitu Healthy, Downy Mildew, dan Black Spot, dengan total 2.183 citra yang telah 

melalui proses preprocessing dan augmentasi. Model YOLOv8 dilatih menggunakan 

framework Ultralytics dengan parameter yang disesuaikan untuk memperoleh kinerja 

optimal. Hasil pelatihan menunjukkan nilai mean Average Precision (mAP@0.5) rata-rata 

sebesar 0,967, dengan performa tertinggi pada kelas Downy Mildew (0,979). Evaluasi 

melalui Confusion Matrix menghasilkan akurasi sebesar 96,65%, dengan nilai presisi dan 

recall yang tinggi di seluruh kelas. Analisis kurva F1-Confidence, Precision-Confidence, 

dan Recall-Confidence menunjukkan bahwa model mampu mencapai keseimbangan 

optimal antara presisi dan recall pada ambang kepercayaan sekitar 0,797.Model yang 

telah dilatih diintegrasikan ke dalam aplikasi web berbasis Flask yang memungkinkan 

pengguna mengunggah citra daun dan mendapatkan hasil klasifikasi beserta informasi 

penyakit secara real-time. Pengujian sistem menggunakan metode Black Box 

menunjukkan bahwa seluruh fitur utama, seperti unggah gambar, klasifikasi otomatis, 

penyimpanan, dan penghapusan riwayat, berfungsi sesuai spesifikasi.Penelitian ini 

membuktikan bahwa implementasi YOLOv8 pada klasifikasi kesehatan daun bunga 

mawar mampu memberikan deteksi cepat dan akurat, sehingga berpotensi menjadi solusi 

efektif dalam mendukung pertanian presisi di Taman Bunga Sembalun. 

 

Kata kunci: YOLOv8, bunga mawar, klasifikasi daun, deep learning, pertanian presisi. 
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ABSTRACT 

Sembalun, a district in East Lombok Regency, West Nusa Tenggara, is one of 

Indonesia’s leading horticultural centers, renowned for its rose production. Plant health 

issues, particularly those affecting the leaves, often hinder productivity. Traditionally, leaf 

health detection has relied on manual visual inspection, which requires specialized 

expertise, is time-consuming, and can produce inconsistent results. This study aims to 

develop an automated rose leaf health classification system based on the You Only Look 

Once (YOLO) version 8 algorithm to assist farmers in detecting diseases quickly and 

accurately.The dataset used in this study consists of three main classes Healthy, Downy 

Mildew, and Black Spot with a total of 2,183 images that have undergone preprocessing 

and augmentation. The YOLOv8 model was trained using the Ultralytics framework with 

tuned parameters to achieve optimal performance. The training results show an average 

mean Average Precision (mAP@0.5) score of 0.967, with the highest performance 

achieved in the Downy Mildew class (0.979). Evaluation using the Confusion Matrix 

resulted in an accuracy of 96.65%, with high precision and recall across all classes. 

Analysis of the F1-Confidence, Precision-Confidence, and Recall-Confidence curves 

indicates that the model achieves an optimal balance between precision and recall at a 

confidence threshold of approximately 0.797.The trained model was integrated into a 

Flask-based web application, allowing users to upload leaf images and obtain 

classification results along with disease information in real-time. System testing using the 

Black Box method confirmed that all main features including image upload, automatic 

classification, result storage, and history deletion function according to 

specifications.This study demonstrates that the implementation of YOLOv8 for rose leaf 

health classification provides fast and accurate detection, making it a potentially effective 

solution to support precision agriculture in Sembalun Flower Garden. 

 

Keywords: YOLOv8, roses, leaf classification, deep learning, precision agriculture. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Sembalun adalah sebuah kecamatan yang terletak di Kabupaten Lombok Timur, 

Provinsi Nusa Tenggara Barat, Indonesia. Sembalun merupakan salah satu daerah 

pertanian unggulan di Indonesia yang dikenal dengan keindahan lanskapnya dan 

kekayaan komoditas hortikultura, termasuk bunga mawar. Bunga mawar memiliki nilai 

ekonomi tinggi dan menjadi salah satu daya tarik utama di Taman Bunga Sembalun. 

Namun, permasalahan kesehatan tanaman, terutama pada daun, sering kali menjadi 

hambatan dalam meningkatkan produktivitas tanaman tersebut. Daun merupakan bagian 

tanaman yang sangat penting karena berperan langsung dalam proses fotosintesis. 

Gangguan pada daun, seperti kerusakan fisik atau serangan penyakit, dapat berdampak 

besar pada pertumbuhan dan kualitas bunga mawar. 

Metode konvensional yang selama ini digunakan oleh petani dalam mendeteksi 

dan mengklasifikasikan kesehatan daun masih mengandalkan inspeksi visual secara 

manual. Pendekatan ini membutuhkan pengalaman yang mendalam dari pengamat dan 

sering kali menghasilkan hasil yang tidak konsisten. Selain itu, proses ini memakan waktu 

dan sulit untuk diterapkan dalam skala besar. Dalam konteks ini, kebutuhan akan 

teknologi berbasis data dan otomatisasi sangat mendesak untuk meningkatkan efisiensi 

dan akurasi dalam pengelolaan tanaman hortikultura, khususnya bunga mawar[1]. 

Salah satu solusi yang telah terbukti efektif adalah pengolahan citra berbasis 

kecerdasan buatan (AI) untuk mengklasifikasikan kondisi kesehatan tanaman secara 

otomatis. Algoritma YOLO (You Only Look Once), yang dirancang untuk pengenalan dan 

klasifikasi objek secara real-time, menjadi salah satu metode unggulan dalam bidang ini. 

Studi oleh Fathurahman dan Hanum (2024) menunjukkan bahwa kombinasi YOLO 

dengan OpenCV mampu mendeteksi dan mengklasifikasikan kualitas daun tomat secara 

akurat sekaligus mengurangi waktu yang dibutuhkan dalam proses identifikasi manual. 

Penelitian lain oleh Anwar dkk. (2023), yang menggunakan YOLO v7 untuk klasifikasi 

penyakit daun cabai, berhasil mencapai tingkat akurasi sebesar 97%, membuktikan 

kemampuan algoritma ini dalam segmentasi dan klasifikasi kondisi daun secara detail. 

Selain itu, Rizki dkk. (2024) mengaplikasikan YOLO pada daun padi untuk 

mengklasifikasikan daun sehat dan terinfeksi, dengan hasil yang menunjukkan bahwa 

metode ini sangat andal untuk digunakan dalam berbagai konteks agrikultur. 
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Berdasarkan keberhasilan penelitian-penelitian tersebut, algoritma YOLO 

memiliki potensi besar untuk diadaptasi dalam klasifikasi kesehatan daun bunga mawar 

di Taman Bunga Sembalun. Sistem berbasis YOLO memungkinkan klasifikasi daun ke 

dalam beberapa kategori, dengan kecepatan dan akurasi tinggi. Sistem ini mengandalkan 

parameter visual seperti warna daun, pola bercak, dan tekstur untuk menentukan kondisi 

kesehatan tanaman. Dengan penerapan teknologi ini, petani tidak hanya dapat memantau 

kondisi tanaman mereka tetapi juga dapat mengambil tindakan pencegahan atau 

perawatan yang tepat berdasarkan hasil klasifikasi. 

Selain memberikan solusi praktis bagi petani, implementasi sistem klasifikasi ini 

juga sejalan dengan upaya meningkatkan pertanian presisi di Indonesia. Pertanian presisi 

bertujuan untuk mengoptimalkan hasil panen melalui pemanfaatan teknologi modern 

berbasis data. Sistem klasifikasi kesehatan daun bunga mawar yang dikembangkan dalam 

penelitian ini diharapkan menjadi salah satu model inovatif yang dapat diterapkan lebih 

luas di sektor hortikultura. Tidak hanya berkontribusi pada peningkatan produktivitas 

tanaman bunga mawar, penelitian ini juga diharapkan dapat mendukung keberlanjutan 

usaha tani di Taman Bunga Sembalun dengan meminimalkan kerugian akibat penyakit 

dan meningkatkan efisiensi operasional melalui teknologi cerdas. 

Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan dan 

mengimplementasikan sistem klasifikasi kesehatan daun bunga mawar berbasis algoritma 

YOLO. Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

mendukung petani di Taman Bunga Sembalun, memperluas cakupan penerapan teknologi 

AI di bidang agrikultur, serta membuka peluang untuk penelitian lebih lanjut di masa 

depan yang berfokus pada teknologi berbasis citra untuk pertanian presisi. 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan Permasalah yang telah diuraikan pada latar belakang di atas, 

permasalahan dirumuskan sebagai berikut  : 

1. Bagaimana mengimplementasikan sistem klasifikasi kesehatan daun bunga 

mawar secara otomatis menggunakan metode YOLO? 

2. Apa saja parameter visual yang dapat digunakan dalam klasifikasi kesehatan 

daun bunga mawar, seperti warna, pola, bercak, dan tekstur? 

3. Bagaimana YOLO mengklasifikasi kesehatan daun bunga mawar berdasarkan 

parameter warna, pola, bercak, dan tekstur? 
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1.3 Batasan masalah 

Untuk menjaga fokus dan memastikan kelancaran penelitian, terdapat beberapa 

batasan yang perlu diperjelas dalam penelitian ini, antara lain: 

1. Penelitian hanya mencakup klasifikasi kesehatan daun bunga mawar. 

2. Input dari sistem ini hanya dilakukan pada daun tanaman bunga mawar saja. 

3. Metode YOLO digunakan untuk klasifikasi kesehatan daun tanpa eksplorasi 

metode lain seperti kombinasi dengan algoritma pembelajaran mesin lainnya. 

4. Klasifikasi kesehatan daun dibatasi pada kategori tertentu sesuai dengan data 

yang dianalisis. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari diadakannya penelitian ini yaitu: 

1. Mengimplementasikan sistem klasifikasi kesehatan daun bunga mawar secara 

otomatis menggunakan metode YOLO. 

2. Mengetahui parameter visual yang  dapat digunakan dalam klasifikasi kesehatan 

daun bunga mawar. 

3. Mengetahui sistem klasifikasi untuk mengidentifikasi kondisi kesehatan daun 

bunga mawar.  

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari kegiatan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut :  

1. Praktis: Membantu petani dan pengelola Taman Bunga Sembalun dalam 

mengklasifikasikan kesehatan daun bunga mawar dengan cepat dan akurat. 

2. Efisiensi: Mengurangi kebutuhan inspeksi manual yang membutuhkan keahlian 

dan waktu, serta meningkatkan pengelolaan tanaman secara presisi. 

3. Pengembangan Teknologi: Meningkatkan pemanfaatan algoritma YOLO dalam 

aplikasi pertanian, khususnya untuk klasifikasi kondisi tanaman. 

4. Kontribusi Lokal: Mendukung petani di Taman Bunga Sembalun dalam 

memaksimalkan hasil panen bunga mawar melalui pengelolaan tanaman 

berbasis teknologi. 

1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi tentang latar belakang, perumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 
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Bab ini memaparkan teori-teori yang mendasari penelitian, meliputi pengolahan citra 

digital, konsep machine learning dan deep learning, algoritma YOLO, serta framework 

Flask sebagai pendukung implementasi sistem. Selain itu, bab ini juga mengulas 

penelitian terdahulu yang relevan sebagai pembanding, serta kerangka pemikiran 

penelitian yang memperjelas arah dan posisi penelitian. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metodologi yang digunakan dalam penelitian, mulai dari jenis dan 

pendekatan penelitian, tahapan penelitian, serta sumber data berupa dataset daun mawar. 

Proses preprocessing data, perancangan model YOLOv8. Bab ini juga menampilkan 

desain sistem melalui diagram UML, seperti use case diagram, activity diagram, sequence 

diagram, dan flowchart untuk memperjelas rancangan sistem yang dibangun.Dan hingga 

alasan pemilihan algoritma YOLO dibanding CNN dijelaskan di sini.Serta uraian tentang 

analisis kebutuhan yang digunakan dalam penelitian ini. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini membahas implementasi rancangan ke dalam sistem berbasis Flask, meliputi 

desain antarmuka, integrasi model YOLOv8, serta proses input gambar daun untuk 

diklasifikasikan. Hasil pengujian ditampilkan berupa output klasifikasi kondisi daun 

(sehat atau sakit) serta evaluasi performa sistem. Tampilan antarmuka yang 

merepresentasikan hasil klasifikasi juga ditunjukkan untuk memperlihatkan realisasi 

sistem. 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, yaitu bahwa sistem 

klasifikasi daun mawar berbasis YOLOv8 dapat berjalan sesuai tujuan dengan hasil yang 

cukup akurat. Selain itu, bab ini juga memuat saran bagi penelitian selanjutnya, misalnya 

memperluas jumlah dataset, menguji lebih banyak jenis penyakit daun, serta 

mengembangkan sistem ke platform lain agar lebih mudah diakses. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan bahwa 

penelitian ini berhasil mengimplementasikan sistem klasifikasi kesehatan daun bunga mawar 

secara otomatis menggunakan metode You Only Look Once (YOLO). Sistem yang 

dikembangkan mampu melakukan klasifikasi terhadap citra daun mawar yang diunggah oleh 

pengguna menjadi tiga kategori utama, yaitu daun sehat, sakit ringan, dan sakit parah. Hal ini 

menjawab rumusan masalah mengenai bagaimana penerapan metode YOLO untuk klasifikasi 

daun secara otomatis. 

Penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah parameter visual penting, seperti warna 

daun, pola bercak, dan tekstur, yang digunakan dalam proses klasifikasi. Ketiga parameter ini 

menjadi dasar bagi sistem dalam menganalisis kondisi kesehatan daun melalui pendekatan 

visual berbasis pengolahan citra digital. Dengan begitu, sistem berhasil menjawab perumusan 

masalah terkait parameter visual apa saja yang relevan dan bagaimana YOLO memanfaatkan 

parameter tersebut dalam proses klasifikasi. 

Melalui pengujian sistem menggunakan metode black box, seluruh fitur utama seperti 

upload gambar, proses klasifikasi, tampilan hasil, penyimpanan riwayat klasifikasi, serta 

penghapusan data berjalan dengan baik dan sesuai fungsinya. Hal ini menunjukkan bahwa 

sistem yang dibangun tidak hanya fungsional secara teknis, tetapi juga efektif untuk diterapkan 

di lapangan, terutama dalam membantu petani di Taman Bunga Sembalun dalam memantau 

dan merespons kondisi kesehatan tanaman mawar secara lebih cepat, akurat, dan efisien. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil implementasi dan pengujian sistem, terdapat beberapa hal teknis 

yang perlu diperbaiki dan dikembangkan lebih lanjut. Sistem saat ini belum mendukung fitur 

deteksi langsung melalui kamera (real-time), sehingga perlu ditambahkan integrasi kamera 

agar pengguna tidak perlu mengunggah gambar secara manual. Performa sistem dapat 

ditingkatkan dengan mengoptimalkan kecepatan inferensi model YOLO, terutama ketika 

memproses citra beresolusi tinggi, karena saat ini masih terdapat sedikit jeda waktu dalam 

klasifikasi. 

Sistem belum menyediakan fitur detail informasi penyakit yang menjelaskan ciri-ciri 

dan langkah penanganan, sehingga pengguna hanya mendapatkan hasil kategori tanpa panduan 
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lanjutan. Pelatihan model yang hanya di lakukan dengan data yang mengandung atau berisi 

daun bunga mawar saja sehingga Perlu dilakukan penambahan variasi data latih seperti data 

daun yang lain atau gambar selain gambar daun sehingga model yang dilatih jadi lebih 

sempurna, model yang dilatih jadi lebih efektif dan efisien dalam mendeteksi atau 

mengidentifikasi gambar yang akan diklasiffikasi terutama untuk kondisi daun yang terdeteksi 

sebagai Black Spot, Downy Mildew, Healthy, dan menambahkan kondisi daun mawar yang lain   

sehingga dapat mengklasifikasi lebih banyak kondisi kesehatan daun mawar yang lebih 

lengkap dan efektif, dan berdasarkan evaluasi model, akurasi pada 3 kategori tersebut masih 

dapat ditingkatkan. 
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